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Abstrak. Persekutuan wanita GKJW sebagai wadah wanita hendaknya tangguh, tanggap serta 

memperluas wawasan baik secara rohani, sosial ekonomi maupun pendidikan dalam menghadapi 

tantangan yang membutuhkan refleksi dari masa ke masa. Selain itu juga dalam keterkaitannya dengan 

pemberdayaan wanita dalam pelayanan di keluarga, gereja maupun masyarakat sekaligus upaya 

mengangkat derajat dan martabat wanita. Faktor internal yang menjadi kelemahan dalam implementasi 

program pelatihan antara lain terbatasnya fasilitas dan dana pelaksanaan pelatihan dan terbatasnya 

aksebilitas terhadap modal.  Permasalahan nyata yang dihadapi Persekutuan Wanita adalah belum ada 

pola pemberdayaan Persekutuan Wanita GKJW didalam organisasinya yang bermanfaat dan berkarya 

dengan mempertimbangkan potensi sumber daya manusia yang ada. Kegiatan yang sudah dilakukan 

adalah workshop yang bertujuan memberikan gambaran tentang sampah dan pengelolaannya. 

Penyiapan tempat pengelolaan sampah kering yang lokasi pengelolaan berada didepan gereja dengan 

konstruksi bangunan semi permanen. Kunjungan ke Bank Sampah Malang (BSM) dan RW 02 Sukun. 

Pengadaan Unit Pengelolaan Sampah Kering. Pelatihan manajemen sampah oleh tim IbM. Hasil dari 

program IbM ini adalah terbentuknya unit pengelolaan sampah kering yang dikelola oleh pengurus 

dan perolehan sampah kering dari warga jemaat gereja dengan respon dengan hasil yang memuaskan. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas dimasa depan masih perlu adanya pendampingan bagi unit 

pengelolaan dan pengelolaa sampah kering dilingkungan warga jemaat yang perlu untuk 

dikembangkan dalam upaya meminimalisasi sampah terlebih dalam meningkatkan pendapatan yang 

berguna untuk peningkatan kesejahteraan warga jemaat. 

 

Kata Kunci : Ibm,  Pengolahan/Pengelolaan Sampah, Bank Sampah 

 

1. Pendahuluan 
 

Dalam kehidupan GKJW tindakan nyata yang dilakukan adalah untuk mengarahkan dunia kepada 

keadilan, kesejahteraan dan keselamatan. Elizabeth K. Notingham berpendapat bahwa sebenarnya kita 

tertuju pada sebuah dunia yang tidak kelihatan (akhirat) namun agama juga perlu melibatkan diri pada 

masalah-masalah kehidupan sehari-hari hal lain dibutuhkan juga tindakan nyata melalui bentuk 

kepedulian pada masalah kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, GKJW tidak bisa lepas dari situasi 

lingkungan yang dihadapi masyarakat disekitar gereja itu berada. Persekutuan wanita GKJW sebagai 

wadah wanita hendaknya tangguh, tanggap serta memperluas wawasan baik secara rohani, sosial 

ekonomi maupun pendidikan dalam menghadapi tantangan yang membutuhkan refleksi dari masa ke 

masa. Selain itu juga dalam keterkaitannya dengan pemberdayaan wanita dalam pelayanan di 

keluarga, gereja maupun masyarakat sekaligus upaya mengangkat derajat dan martabat wanita. Seperti 

halnya panggilan gereja secara umum, maka persekutuan wanita GKJW praktis dituntut untuk berpikir 

dan melakukan tindakan nyata terhadap masalah ataupun pergumulan yang dihadapi oleh jemaat. 

Salah satu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan adalah pembentukan program pelatihan-pelatihan. 

Pelaksanaan program pelatihan-pelatihan yang diprakarsai oleh persekutuan wanita (ibu-ibu) 

GKJW memperlihatkan beberapa kepentingan yang mungkin mendasari pengadaan program tersebut 

antara lain:  

a. Program pelatihan-pelatihan diadakan sebagai upaya pertolongan terhadap keluarga-keluarga yang 

terhimpit masalah perekonomian.  

b. Program pelatihan-pelatihan diadakan hanya sebagai tindakan ekonomis untuk meningkatkan 

persembahan yang masuk dalam gereja.  

c. Program pelatihan-pelatihan diadakan sebagai wadah menjalin kerukunan dan kerjasama antara 

gereja dengan warga non-Kristen.  
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Setiap program pemberdayaan yang dilaksanakan seyogianya mampu memberikan manfaat, 

baik bagi target grup maupun masyarakat sekitar (Nataniel, 2008). Dalam pelaksanaannya, setiap 

program pemberdayaan masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari 

kelompok masyarakat itu sendiri atau dari luar. Hal ini juga terjadi pada pelaksanaan program 

pemberdayaan daerah di lokasi pengabdian kepada masyarakat, dimana terdapat faktor-faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi jalannya program yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Ada beberapa fakor internal yang diidentifikasi menjadi kekuatan program pemberdayaan 

wanita GKJW Tulangbawang Malang di lokasi pengabdian kepada masyarakat ini, antara lain: 

1) Dukungan pemerintah yang bekerja sama dengan pihak swasta dalam pemberikan bantuan untuk 

meningkatan kesejahteraan masyarakat. 

2) Usia potensial masyarakat untuk menjalankan usaha.  

3) Semangat tinggi masyarakat dalam pengembangan usaha. 

Selain itu juga terdapat beberapa faktor internal yang menjadi kelemahan dalam implementasi 

program pelatihan antara lain: 

1) Terbatasnya fasilitas dan dana pelaksanaan pelatihan. 

2) Terbatasnya aksebilitas terhadap modal  

Sementara itu, faktor eksternal yang menjadi peluang pengembangan program pemberdayaan 

wanita antara lain: 

1) Dukungan kebijakan pemerintah merupakan dasar yang baik bagi masyarakat untuk 

mengembangkan potensi sumberdaya manusia 

2) Peran pendamping strategi pemerintah yang memprioritaskan peningkatan tenaga pendamping. 
 

Permasalahan Mitra 

Setelah dilakukan survey awal dan wawancara dengan Persekutuan Wanita GKJW Tulangbawang 

Malang, dapat diidentifikasi permasalahan nyata yang dihadapi Persekutuan Wanita adalah sebagai 

berikut: 

1.Belum ada pola pemberdayaan Persekutuan Wanita GKJW didalam organisasinya yang bermanfaat 

dan berkarya dengan mempertimbangkan potensi sumber daya manusia yang ada. 

2.Selama ini belum memiliki perencanaan usaha yang jelas dan sasaran usaha belum memiliki arah 

kepada pengembangan usaha yang lebih mapan. 

3.Masih kurangnya motivasi usaha untuk pengembangan usaha.  

4.Kurangnya permodalan untuk usaha yang disebabkan oleh lemahnya networking  

5.Belum memiliki tempat usaha yang tetap. 

Selanjutnya dalam kegiatan IBM ini akan dilaksanakan untuk menyelesaikan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.Bagaimana pola peningkatan motivasi berwirausaha mitra secara kelompok 

2.Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman mitra tentang arahan dan manfaat perencanaan usaha  

serta dihasilkannya perencanaan usaha . 

3.Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman mitra tentang manajemen keuangan.  

4.Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan anggota mitra dalam menggunakan pemanfaatan 

sampah warga gereja dan masyarakat. 

5.Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra tentang proses pengelolaan 

sampah organik dan anorganik. 

6.Bagaimana upaya peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam membuat perencanaan 

pemasaran. 
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Peta lokasi pelaksanaan IbM 
 

2. Target Dan Luaran 
 

Beberapa luaran yang dihasilkn dari target kegiatan ini adalah: 

- Terbentuknya unit usaha GKJW Tulangbawang Malang khususnya dalam pengelolaan sampah 

kering. 

- Terbentuknya pengurus yang mengoperasionalkan unit usaha GKJW Tulangbawang Malang 

khususnya dalam pengelolaan sampah kering. 

- Peningkatan keterampilan warga jemaat dalam manajemen persampahan dan manajemen 

keuangan. 

- Berkurangnya sampah kering di wargan jemaat yang selama ini menjadi beban lingkungan. 
 

3. Metode Pelaksanaan 
 

Pelaksanakan pengabdian masyarakat IbM ini berlangsung selama 8 bulan  dan bertempat di GKJW 

Tulangbawang Malang. Serangkaian kegiatan yang sudah dilakukan adalah diadakannya workshop 

tentang sampah dan pengelolaanya yang dalam kegiatan ini peserta akan memperoleh pengetahuan 

tentang: (a) pengetahuan dalam hal pengelolaan sampah organik dengan memanfaatkannya untuk 

diolah menjadi kompos padat dan pupuk cair dan sampah anorganik dengan memilah dan memilih 

sesuai dengan tipe sampah (sampah kering), (b) pengetahuan yang berkaitan dengan proses 

pengelolaan sampah, (c) pengetahuan tentang pengelolaan sampah kering.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah, tanya jawab dan 

demonstrasi dan studi banding ke lembaga / wadah yang mengimplementasikan bank sampah. Setiap 

peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan ataupun permasalahan yang dihadapi 

berkaitan dengan materi yang diberikan. Sedangkan seluruh kegiatan ini dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Survei awal 

 Survei awal dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan motivasi dalam 

upaya pemberdayaan yang selama ini waktu mereka banyak digunakan untuk persekutuan. 

2. Perencanaan Tim IbM menyusun perencanaan pelaksanaan pelatihan dengan tahapan pelaksanaan 

penentuan jadwal pertemuan, tempat pelatihan, agenda pelatihan, tenaga pemateri dan kepanitiaan .  

3. Pembentukan pengurus pengelola sampah kering. 
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4. Pembuatan tempat Unit Pengelolaan Sampah Kering. 

 Lahan yang digunakan untuk tempat pengelolaan sudah tersedia selanjutnya atas persetujuan 

pimpinan gereja dibangun bangunan semi permanen dirancang dengan konstruksi kayu dan atap 

asbes gelombang dengan ukuran bangunan    3,5 m X 6 m. 

5. Studi banding 

 Studi banding dilaksanakan dalam upaya memberikan pemahaman secara langsung kepada peserta 

pelatihan agar tahu dengan sebenarnya proses pengolahan dan pengelolaan sampah kering di BSM 

dan Rukun Warga (RW) 02 Kelurahan Sukun Malang yang berhasil pada tingkat nasional dalam 

pengelolaan sampah kering. 

 
Teknis Pelaksanaan Program 

Perencanaan dalam upaya pemberdayaan wanita GKJW Tulangbawang ini dengan 

mempertimbangkan hal-hal berikut: 

· Pemanfaatan potensi wanita GKJW Tulangbawang malang secara optimal. 

· Pola pembudidayaan  wanita utamanya dalam mengelola sampah kering. 

· Pembentukan unit usaha secara mandiri oleh GKJW Tulangbawang. 

 

Skema / Pola Pemberdayaan Wanita GKJW Tulangbawang Malang: 

Kegiatan ini adalah bersifat partisipatif  yang mendorong sebesar- besarnya keikutsertaan persekutuan 

wanita didukung peran serta warga jemaat gereja dalam usaha pengelolaan sampah berupa bank 

sampah yang akan dibangun oleh persekutuan wanita GKJW Tulangbawang Malang. Pola 

pemberdayaan ini dititik beratkan pada upaya optimalisasi sumberdaya wanita dalam usaha 

pengelolaan sampah yang sehari-hari dihasilkan oleh masyarakat yang berbiaya rendah, mudah dalam 

pengelolaan dan mudah dalam pemasarannya sehingga diharapkan pemanfaatannya akan bisa 

berkesinambungan (sustainable). 

 

4. Kelayakan PT 

 

Pengabdian kepada masyarakat skim IbM yang dilakukan dikoordinasi oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) sebagai wadah pelaksana akademik yang mempunyai tugas 

koordinasi, monitor, dan mengevaluasi semua kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh dosen 

dengan sumber dana penelitian dari institusi, penelitian interdisiplin dilakukan oleh dosen antar prodi 

dengan sumber dana dari luar institusi. 

Upaya peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dan kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ITN Malang dilakukan dengan beberapa kebijakan sebagai berikut: a) Penelitian pengembangan Ipteks 

yang bersifat monodisiplin/ interdisiplin untuk memecahkan masalah dalam pengembangan bidang 

teknologi tepat guna, b) Peningkatan kerjasama dengan stake holders. c) Penyebarluasan/ publikasi 

hasil penelitian. Jumlah karya penelitian dan publikasi hasil penelitian dalam jurnal ilmiah 

terakreditasi baik nasional maupun internasional relative sedikit. Untuk itu perlu adanya peningkatan 

motivasi dan upaya-upaya positif (penataran/ pembimbingan tatacara penulisan jurnal 

ilmiah/award/grant). 

Hasil penelitian dosen dipublikasikan melalui jurnal program studi/prodi atau melalui jurnal di 

perguruan tinggi lain. Dana hasil kerja sama penelitian merupakan dana pendapatan tambahan institusi 

yang disalurkan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) untuk kegiatan-

kegiatan penelitian di lingkungan ITN Malang baik penelitian untuk pengembangan ilmu dan 

pengetahuan masyarakat kampus maupun penelitian untuk membantu/ pemecahan masalah 

masyarakat umum yang diwujudkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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5. Hasil Yang Dicapai 
 

Pengabdian IbM Pemberdayaan Wanita GKJW Tulangbawang Malang ini telah dilaksanakan sejak 

bulan April 2015 dengan serangkaian kegiatan dan hasil yang dicapai adalah: 

1. Survei awal. 

 Hasil survey terhadap tingkat kemampuan dan motivasi dalam upaya pemberdayaan wanita dalam 

rencana kegiatan pembentukan unit usaha pengelolaan sampah kering sangat tinggi.  

2. Terselenggarakannya pelaksanaan workshop/pelatihan.  

Worksop/pelatihan berjalan dengan baik dan didukung penuh oleh pimpinan gereja dan warga 

jemaat. Hal ini terlihat dari respon warga jemaat yang diindikasikan dari keaktifan dan 

keikutsertaanya dalam workshop dan diskusi tentang sampah. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembentukan pengurus pengelola sampah kering. 

 Pembentukan pengurus pengelola sampah kering melibatkan unsur-unsur pimpinan gereja baik 

pendeta maupun pengurus Komisi-komisi (pemberdayaan wanita dan pelayanan cinta kasih). 

Hasilnya adalah terbentuknya pengurus dengan personal pendukung: 
 

Ketua : Bu Edi Kusdarini 

Bendahara/Keuangan : Bu Wayan Kerta 

Bagian penerimaan : P. Siswoadi Pranoto 

Bagian penimbangan dan pencatatan : Rizki 

Bagian penjualan distribusi : Bu Yakub Syukur 

4. Pembuatan tempat Unit Pengelolaan Sampah Kering. 

 Terbangun tempat pengelolaan dengan bangunan semi permanen yang dirancang dengan konstruksi 

kayu dan atap asbes gelombang dengan ukuran bangunan    3,5 m X 6 m. 
 

 

 

 
 



 

 SENIATI 2016| Institut Teknologi Nasional  Malang A. 73 

 

SEMINAR NASIONAL INOVASI DAN APLIKASI 

TEKNOLOGI DI  INDUSTRI (SENIATI)  2016 

ISSN : 2085-4218                

 

5. Studi banding 

 Sudah dlaksanakan studi banding dalam upaya memberikan pemahaman secara langsung kepada 

peserta pelatihan agar tahu dengan sebenarnya proses pengolahan dan pengelolaan sampah kering 

di BSM dan Rukun Warga (RW) 02 Kelurahan Sukun Malang yang berhasil pada tingkat nasional 

dalam pengelolaan sampah kering. 
 

 

6. Rencana Tahapan Berikutnya 

 

Implementasi IbM pemberdayaan wanita GKJW Tulangbawang sudah mendekati tahap akhir yaitu 

penyempurnaan unit pengelolaan dengan demikian kedepan masih perlu dilakukannya: 

1. Sosialisasi yang menerus kepada seluruh warga jemaat dalam hal pengumpulan dan penyerahan 

sampah kering rumah tangganya. 

2. Penataan kepengurusan dan tempat pengelolaan. 

3. Penambahan alat perajang kertas dan plastik. 

4. Pengadaan kendaraan untuk mengambil sampah kering dirumah-rumah warga jemaat juga untuk 

mobilitas penjualan. 

5. Pelatihan kewirausahaan dalam hal penguatan kreativitas warga dalam mendaur ulang sampah 

kering kedalam bentuk produk-produk bernilai seni dan berdaya guna yang difasilitasi oleh 

pengurus unit.  

 

7. Kesimpulan dan Saran 

 

Implementasi IbM Pemberdayaan wanita GKJW Tulangbawang Malang telah berlangsung sesuai 

dengan acuan aktivitas program pada proposal yaitu terbentuknya unit pengelolaan sampah kering, 

terbentuknya pengurus pengelola dan terbangunnya sarana serta terpenuhinya prasarana penunjang 

pelaksanaan pengelolaan sampah kering. Hal lain dengan adanya implementasi pengabdian IbM ini  

memberikan manfaat yang begitu besar dan bisa dirasakan khususnya bagi upaya peningkatan 

kesejahteraan warga jemaat  dan untuk penyelamatan lingkungan atas beban sampah dari masyarakat 

pada umumnya.  
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